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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Ditinjau dari hasilnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berbentuk tulisan tentang orang atau kata-kata orang dan perilakunya yang tampak dan kelihatan.
 Penggunaan metode ini dipandang sebagai prosedur penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari sejumlah orang dan perilaku yang diamati.
 

Penelitian ini juga menggambarkan secara mendalam tentang Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Siswa Kelas 2. Data yang digambarkan berupa diskripsi situasi tertentu atau data yang terkumpulkan lebih berbentuk kata-kata.

Menurut Mantja, penelitian kualitatif  memiliki ciri-ciri sebagai berikut;
 1) Merupakan tradisi Jerman yang berlandaskan humanisme, idealisme, dan kulturalisme; 2) Penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks; 3) Bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif; 4) Memerlukan waktu yang panjang; 5) Datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar; 6) Informannya “Maximum Variety”; 7) Berorientasi pada proses; 8) Penelitiannya berkonteks mikro. 

Menurut Nasution terdapat 16 ciri penelitian kualitatif, yaitu:
 1) Sumber datanya adalah situasi yang wajar atau natural setting, 2) Peneliti berkedudukan sebagai instrumen, 3) Laporan dan uraian penelitian berupa penuangan data deskriptif, 4) Proses maupun produk dalam arti memperhatikan bagaimana perkembangan sesuatu hal terjadi, 5) Metode ini berusaha memahami kelakuan manusia dalam konteks yang lebih luas, dipandang dari kerangka pemikiran dan perasaan responden, dengan kata lain, mencari makna di belakang kelakuan dan perbuatan, 6) Data langsung atau first hand diutamakan, 7) Triangulasi yakni pengecekan data pada sumber lain, melalui metode yang berbeda-beda, 8) Data ditonjolkan dalam rincian kontekstual, data tidak dipandang sebagai sesuatu yang lepas-lepas, namun saling berkaitan, 9) Subyek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, dalam arti tidak dianggap obyek atau orang yang lebih rendah kedudukannya, 10) Perspektif emic diutamakan. Ini berarti mengutamakan pandangan responden, yakni bagaimana responden memandang dan menafsirkan dunia dari segi pendiriannya, 11) Verifikasi dilakukan antara lain melalui kasus yang bertentangan atau negatif, 12) Sampling yang purposif. Metode ini tidak menggunakan sampling acak atau populasi yang banyak, 13) Peneliti menggunakan audit trail, yakni mencatat seluruh metode yang dipakai dan untuk data apa, sehingga langkah untuk mencapai kesimpulan dapat dilacak oleh pihak lain, 14) Partisipasi tanpa mengganggu, karena itu tidak menonjolkan diri, 15) Analisis dilaksanakan sejak awal dan terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian, 16) Desain penelitian tampil dalam proses penelitian. 

Penelitian kualitatif digunakan istilah konfirmabilitas yang relatif sama dengan obyektifitas, dependabilitas disamakan dengan reliabilitas, dan kredibilitas disamakan dengan validitas internal. Konfirmabilitas menunjukkan apakah hasil penelitian ini obyektif atau tidak, dalam arti apakah semua orang akan memberi penafsiran yang sama terhadap suatu data.

Dependabilitas berarti adanya ketetapan atau konsistensi data yang didapatkan. Kredibilitas diidentikkan dengan validitas internal, yang menunjukkan ketetapan data yang terkumpul dengan data pada obyek yang sesungguhnya terjadi. Artinya data yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran dan dapat dipercaya.

Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi di lapangan.
 Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, tujuan utama studi kasus adalah untuk memahami secara menyeluruh suatu kasus.
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Istrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia,
 karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang sebenarnya, tanpa dimanipulasi, dibuat-buat dan dipanjang lebarkan.

Dalam penelitian ini peneliti juga berperan sebagai pengamat partisipasif atau pengamat berperan serta agar peneliti dapat mengamati subyek secara langsung sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara penelitian dengan subyek yaitu kepala SMPN 1 Ngantru Tulungagung. Penelitian ini akan dilakukan selama 3-4 bulan berturut-turut. Istrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia,
 sehingga untuk menyimpulkan data secara komprehensif dan utuh maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan dan menjadi penting kiranya.

C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitiannya adalah SMPN 1 Ngantru Tulungagung di mana SMPN ini menggunakan model PAKEM dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
D. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah unsur manusia dan unsur non manusia. Unsur manusia meliputi Kepala SMPN 1 Ngantru Tulungagung, wakil kepala, guru, karyawan, murid, wali murid dan  dokumentasi SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

Penelitian informan dalam penelitian dengan cara snow ball sampling yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya.

Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data  tidak hanya didasarkan pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan kebutuhan data. Sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri.  Peneliti sebagai instrumen mempunyai keuntungan dan kekurangan. Keuntungan peneliti sebagai instrumen adalah subyek lebih tanggap dengan maksud kedatangannya, peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap  setting penelitian, sehingga bisa menjelajah keseluruh bagian untuk mendapatkan data, keputusan dapat diambil secara tepat, terarah. Keuntungan lain adalah informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara responden memberikan informasi. 

Kelemahan peneliti sebagai instrumen adalah dalam menginterpretasikan data dan fakta, peneliti dipengaruhi oleh persepsi yang telah dimiliki sebelumnya. Kelemahan ini dapat ditutupi dengan kesadaran yang tinggi terhadap munculnya kemungkinan subyektifitas dari peneliti.

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif, maka pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga pendekatan yaitu:

a. Wawancara Mendalam (indept interview), ini bertujuan  untuk memperoleh      konstruksi tentang orang, kejadian, aktifitas organisasi, perasaan motivasi,     pengakuan.
  6
Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan, dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan, mengetes hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam  pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, sebelum  dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan harus disiapkan terlebih dahulu untuk pertanyan tidaklah terstruktur secara tepat guna  memberikan kemungkinan pertanyaan berkembang dan informasi yang diperoleh sebanyak-banyaknya. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan  (probing). Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.

Melakukan wawancara, disediakan perekam suara dan bila diizinkan oleh informan alat tersebut bisa dipergunakan, jika tak diizinkan peneliti mencatat dan kemudian menyimpulkannya. Sering dialami bahwa ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari subyek lain, informasi dari subyek tidak atau bahkan bertentangan satu dengan yang lain. Maka data yang belum menunjukkan kesesuaian itu hendaknya dilacak kembali kepada subyek terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan demikian berarti wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali. Dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data sekitar focus penelitian. 
b. Pengamatan terlibat (participant observation), pada observasi  ini peneliti      mengamati aktifitas-aktifitas manusia , karakteristik fisik situasi sosial dan      bagaimana perasaan pada waktu menjadi bagain dari situasi tersebut.
 

Observasi dalam penelitian dilaksanakan dengan teknik partisipan (participant observation), yaitu : Observasi yang dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkungannya, mengumpulkan  data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan . Teknik pengumpulan data tersebut adalah teknik observasi partisipan. Adapun tipe dari observasi partisipan adalah pasif,  sedang, aktif, dan lengkap. 

Observasi partisipan pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan pemahaman tentang kegiatan subyek dilakukan dengan cara peneliti  masuk lingkungan mereka. Peneliti hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil memperhatikan kegiatan yang dilakukan  para subyek. Dengan demikian data dapat dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa mereka sedang diobservasi.

Observasi partisipan sedang adalah observasi yang dilakukan dengan melibatkan diri tetapi  masih setengah-setengah. Artinya peneliti masih tetap memperlihatkan diri sebagai orang luar dari kelompok subyek yang diteliti, tetapi menunjukkan keikutsertaan peneliti dalam melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh.

Observasi partisipan bersifat aktif adalah observasi dimana peneliti secara aktif melibatkan diri kedalam kelompok subyek untuk melakukan  kegiatan  sebagaimana kelompok subyek itu melakukan kegiatan tersebut. Keterlibatan secara aktif yang dilakukan peneliti tersebut, jangan sampai  mengurangi atau menghilangkan peranannya sebagai peneliti.

Sedangkan observasi partisipan lengkap adalah dimana tingkat keterlibatan peneliti untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang sangat tinggi penelitian mempelajari aturan yang berlaku untuk memudahkan pengumpulan data.

Metode observasi dilakukan untuk mendapatkan data sekitar: jumlah, jumlah guru, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan gedung.

c. Dokumentasi, teknik ini dipakai untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pencatataan secara lengkap dan cepat agar terhindar dari kemungkinan hilangnya data.Pengumpulan data jenis kualitatif ini biasanya memakan waktu yang  panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama antara aktifitas merumuskan hipotesis dan menganalisa data-data lapangan
 

Karena itu pengumpulan data dilakukan secara terus menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya informasi baru dalam proses penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap bidang kajian ini.

Selama melakukan penelitian, ada beberapa dokumen yang dikumpulkan dan dianalisa. dokumen tersebut ada  yang berasal dari SMPN 1 Ngantru Tulungagung, maupun dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah dan majelis SMPN 1 Ngantru Tulungagung. Dalam penelitian ini saya sebut dengan pihak yang terkait (steakholder)

Dokumen tersebut dapat berupa sejarah SMPN 1 Ngantru Tulungagung, teks pidato peraturan baik yang berasal dari pemerintah, badan penyelengggara maupun SMPN 1 Ngantru Tulungagung yang bersangkutan, berita di media masa, rekaman foto mengenai madrasah tersebut juga tidak luput dari pengamatan peneliti. Kesemuanya itu dikumpulkan untuk dianalisis.



Setiap metode memiliki kebaikan dan kelemahan, sehingga menggunakan ketiga di atas secara bersama-sama adalah salah satu cara untuk melengkapi kekurangan tersebut. Agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan realibel. 

Observasi adalah metode pengumpulan data tersebut, karena penelitian dapat mempengaruhi situasi yang diobservasi dan betuk pengumpulan data hanya terfokus pada perilaku eksternal artinya peneliti tidak dapat meilihat apa yang sebenarnya terjadi pada diri seseorang. Wawancara juga mempunyai keterbatasan, karena laporan partisipan hanya terbatas pada apa yang terjadi persepsi dan perspektif peneliti. Selain itu ada hasil wawancara dapat dipengaruhi oleh pernyataan emosional partisipan. Observasi menyediakan daftar (check) yang dapat diisi oleh informan, sedangkan melalui wawancara peneliti dapat menanyakan apa yang tidak dapat pada observasi. Studi dokumenter terkadang tidak lengkap, tidak akurat hanya mengungkapkan aspek-aspek tertentu yang tidak selalu cocok dengan keperluan penelitian.
F. Teknik analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya mencari makna.
 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan masalah.

Nasution mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga diketahui makna dari data.
 

Sedangkan Miles dan Haberman menganjurkan untuk menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis yaitu 1). data reduksi, 2).data display,      3)consclusion drawing/verification.

Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. Data display dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang banyak jumlahnya dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik dan dibuat dalam kertas dan bagan. Pembuatan display ini juga merupakan bagian dari analisis. Setelah data terkumpul, maka dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan data, menggambar keadaan yang sebenarnya.
Sedangkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi dilakukan peneliti dalam rangka mencari makna dan mencoba menyimpulkannya. Pada awalnya kesimpulan yang dibuat bersifat tentatif, kabur, penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan dilakukan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akhirnya akan ditemukan data dari lapangan langsung  (emergent data).
G. Teknik Keabsahan Data

a)
Kredibilitas data

Kredibelitas data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang  sesunguhnya ada dan terjadi.  Agar data yang diterima benar-benar kredibel , maka digunakan salah satu teknik  yakni teknik keabsahan data, triangulation. Triangulation adalah salah satu teknik keabsahan data/credebility yang melihat sesuatu dari berbagai sudut guna memverifikasi dari temuan dengan menggunakan berbagai sumber informasi dan menggunakan berbagai metode pengumpulan data.

Teknik triangulasi yang sering digunakan adalah triangulasi : teori, data, sumber data, metode, peneliti. Triangulasi teori adalah penelitian yang menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, observasi, dokumentasi dari berbagai sumber. Triangulasi teori ini dilakukan untuk mencari titik temu atau mencocokkan informasi yang didapatkan sehingga bisa dipertanggung jawabkan. Triangulasi data digunakan untuk mencari data, bahwa data itu terpercaya. Informasi yang sama bisa diterima dari sumber yang berbeda.

b)
Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependability adalah kriteria untuk menilai apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak. Sedangkan confirmability adalah kriteria untuk menilai kualitas dari hasil penelitian dengan penekanan pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang didukung oleh materi yang ada dalam pelacakan audit. 
 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengkonseptualisasi hasil penelitian, maka pengumpulan data dan interpretasi dikonfirmasikan dengan  berbagai fihak guna mengoreksi proses penelitian, agar temuan  dapat dipertangggung jawabkan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah melalui proses uji keakuratan perolehan penelitian.
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